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SUMMARY

7ZALIKA OKTAVIA. Factors Influence the Effectiveness of Agricultural Extension
in Bukit Sangkal Village, Kalidoni Sub District, Palembang City (Supervised by
SARNUBI ABUASIR and YULIAN JUNAIDI).

The research was conducted in Bukit Sangkal Village, Kalidoni Sub District,
Palembang City in July to August 2011. The objectives of this study are : 1) to
measure the effectiveness of agricultural extension in Bukit Sangkal village,
Kalidoni district, Palembang city, and 2) to analyze the factors which influence the
agricultural extension in Bukit Sangkal village.

The research method used in this study was a survey method. Survey method
is a method of collecting primary data obtained directly from the source field of
research. The collection of data or facts directly through interviews and
questionnaires as well both orally and in writing.

The sampling method used in this research was simple random sampling.
Six groups of farmers were drawn out of 30 farmers randomly. The data collected
were the primary and the secondary ones. Data collected in this study were primary
and secondary data as well. Primary data was obtained by conducting surveys and
direct interviews of respondents using pre-prepared list of questions for respondents
who runs cattle ranchers empowerment program. While the secondary data obtained
from sources associated with this research as a general state of research areas that
consist of location, location of administration, state and topography geography and

literature study and others that are still associated with the research.



The result of this study showed that the level of effectiveness of agricultural
extension in Bukit Sangkal had high criteria, its score was 29.60. This score was
measured by some indicators, objective suitability, condition and farmer adopting
level. Indicator of objective suitability was 8.10. This high criterion was measured
based on clarity of objective activities, objective suitability and advantage of
extension activities for farmers. The second indicator was the suitability of time and
place, as measured by indicators suitability of extension time, strategic place for
extension and extension agents who arrived on time. It achieved high criteria score,
7.20. Then, indicator of extension material suitability was 6.93 with high criteria. It
was based on the accordance of material to the problem, answering the farmers need
and assistance to the farm activities. The last indicator was condition and farmer
adopting rate which was measured by the farmers preferred method, accepted
information easily, and practiced immediately. The score for this criterion was 7.37
with high criteria. The Chi Square analysis result showed the factors that influenced
the effectiveness of extension activities in Bukit Sangkal were pattern of relationship,

farmers participation and communication patterns.



RINGKASAN

7ZALIKA OKTAVIA. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Efektifitas Kegiatan
Penyuluhan Pertanian di Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Kota
Palembang (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan YULIAN JUNAIDI).

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni
Kota Palembang pada bulan Juni sampai dengan Agustus 2011. Penelitian ini
bertujuan untuk 1) mengukur tingkat efektifitas kegiatan penyuluhan pertanian di
Kelurahan Bukit Sangkal Kecamatan Kalidoni Kota Palembang. 2) menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas penyuluhan pertanian di Kelurahan
Bukit Sangkal.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Metode survei adalah metode pengumpulan data primer yang diperoleh secara
langsung dari sumber lapangan penelitian. Pengumpulan data atau fakta secara
langsung melalui wawancara dan juga kuisioner baik secara lisan maupun tertulis.

Metode pengambilan contoh yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode acak sederhana (simple random sampling) yaitu dari enam kelompok tani
yang ada di ambil 30 orang petani secara acak. Data yang dikumpulkan adalah data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dengan melakukan survei dan
wawancara langsung terhadap responden. Sedangkan data sekunder diperoleh dari
sumber-sumber yang berhubungan dengan penelitian ini seperti keadaan umum

daerah penelitian yang terdiri dari lokasi, letak administrasi, keadaan geografi dan



tofografi serta studi pustaka dan lain-lain yang masih berhubungan dengan
penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat efektifitas penyuluhan
pertanian di Kelurahan Bukit Sangkal memiliki kriteria tinggi dengan skor 29,60
yang diukur berdasarkan indikator penilaian yaitu kesesuaian tujuan, kesesuaian
waktu dan tempat, kesesuaian materi, serta kondisi dan tingkat adopsi petani.
Indikator kesesuaian tujuan memiliki kriteria tinggi dengan skor 8,10 yang diukur
berdasarkan kejelasan tujuan kegiatankesesuaian tujuan serta manfaat kegiatan
penyuluhan bagi petani. Indikator kedua yaitu kesesuaian waktu dan tempat, yang
diukur berdasarkan indikator waktu penyuluhan yang sesuai, tempat penyuluhan
yang strategis serta penyuluh yang datang tepat waktu mendapat skor 7,20 dengan
kriteria tinggi. Indikator kesesuaian materi penyuluhan mendapat skor 6,93 dengan
kriteria tinggi yang diukur berdasarkan indikator materi sesuai dengan masalah,
menjawab kebutuhan petani dan materi membantu kegiatan usaha tani. Indikator
terakhir adalah kondisi dan tingkat adopsi petani yang diukur berdasarkan metode
yang disukai petani, mudah menerima informasi, serta dapat langsung dipraktikan
oleh petani mendapat skor 7,37 dengan kriteria tinggi. Hasil analisis uji Chi Kuadrat
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas kegiatan

penyuluhan di Kelurahan Bukit Sangkal adalah faktor pola hubungan, partisipasi

petani serta pola komunikasi.
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I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki populasi penduduk yang
cukup besar, dengan jumlah penduduk miskin tercatat 37,2 juta jiwa. Sekitar 63,4%
dari jumlah tersebut berada di perdesaan dengan mata pencaharian utama di sektor
pertanian dan 80% berada pada skala usaha mikro yang memiliki luas lahan lebih
kecil dari 0,3 hektar (sensus BPS 2007).

Kemiskinan tersebut disebabkan banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh
sektor pertanian, diantaranya :(1) sulitnya aksesibilitas terhadap modal, (2) jumlah
lahan petani yang terbatas, serta (3) pendidikan petani yang rendah (Departemen
Pertanian, 2006).

Penyuluhan dapat menjadi sarana kebijaksanaaan yang efektif untuk
mendorong pembangunan pertanian dalam situasi petani tidak mampu mencapai
tujuannya karena keterbatasan pengetahuan dan wawasan. Sebagai sarana kebijakan
penyuluhan, hanya jika sejalan dengan kepentingan pemerintah atau organisasi yang
mendanai jasa penyuluhan guna mencapai tujuan petani tersebut. Lebih dari 500.000
agen penyuluhan pertanian di dunia harus memainkan peranan yang sangat penting
dalam meningkatkan kompetensi petani. Mereka juga diharapkan memainkan
peranan baru, seperti memperkenalkan pertanian yang berkelanjutan yang menuntut

ketrampilan-ketrampilan baru (Van Den Ban dan Hawkins, 1 999).



Kurang efektifnya pelaksanaan usahatani perlu didukung dengan adanya
kegiatan penyuluhan pertanian yang dilakukan di lapangan. Penyuluh sangat
berperan sebagai penyalur informasi sehingga masyarakat dapat memahami tentang
usahatani itu sendiri. Penyuluhan yang baik adalah kegiatan penyuluhan yang
mampu mencapai tujuan dari kegiatan itu sendiri.

Efektifitas kegiatan penyuluhan pertanian saat ini mengalami penurunan, hal
ini dilihat dari rendahnya tingkat kepuasan petani terhadap program penyuluhan
pertanian. Usahatani yang semakin komersial, munculnya perilaku baru dalam
penyelenggaraan penyuluhan pertanian, serta tingginya tingkat pendidikan petani
menuntut perubahan dalam kegiatan penyuluhan pertanian, yang pengaruhnya
terlihat pada menurunnya keefektifan kegiatan penyuluhan pertanian. Kompetensi
PPL tidak sesuai lagi dengan tuntutan lingkungan kerjanya yang semakin kompleks
sehingga tidak mampu merespon perubahan kebutuhan, sikap dan perilaku usahatani
yang semakin komersial. Kecenderungan inilah yang membuat efektifitas kegiatan
penyuluhan semakin menurun (Departemen Pertanian, 2009).

Efektifitas kegiatan penyuluhan pertanian relatif rendah dan cenderung sangat
rendah baik pada sentra produksi komoditi perdagangan maupun pada sentra
komoditi subsisten di Provinsi Jawa Timur, Lampung, dan Nusa Tenggara Barat.
Rendahnya kualitas penyuluhan disini berhubungan dengan rendahnya mutu materi
penyuluhan yang diberikan penyuluh pertanian untuk memfasilitasi petani dalam
pengambilan keputusan- keputusan, kurang sesuainya tujuan kegiatan penyuluhan
pertanian dengan kebutuhan petani, kegiatan penyuluhan pertanian yang kurang
berpihak kepada kebutuhan petani, dan relatif rendahnya intensitas kunjungan

penyuluh petanian ke wilayah kerjanya (Institut Pertanian Bogor, 2002).



Beberapa hal menjadi penyebab rendahnya efektifitas penyuluhan pertanian
yang ada saat ini. Salah satu diantaranya adalah lemahnya pengaruh seorang PPL
dalam kegiatan penyuluhan pertanian yang ada. Penyuluh pertanian disini
dibutuhkan oleh petani dalam kegiatan pemasalahan- permasalahan untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi petani.

Menurut Alim (2008), berhasil tidaknya pengenalan teknologi baru sebagai
realisasi pembangunan peternakan selain menuntut perubahan sikap dan perilaku dari
peternak, juga sangat dipengaruhi oleh keadaan wilayah, teknik penyuluhan yang
digunakan dan faktor penyuluhnya. Dalam rangka pencapaian tujuan perubahan
sikap dan perilaku peternak, penyuluhan memiliki kegiatan tertentu yang harus
dilaksanakan secara teratur dan terarah dimana kegiatan tersebut harus bersifat
mendidik, mengubah atau memperbaiki tingkat pikiran, tingkat kerja dan tingkat
kesejahteraan hidupnya.

Efektifitas ini dapat diukur dengan mempertimbangkan beberapa faktor-
faktor dalam kegiatan penyuluhan. Mengukur efektifitas penyuluhan akan sangat
sulit jika dihubungkan pada perubahan sikap serta prilaku yang menjadi sasaran
penyuluhan, namun demikian beberapa ahli berpendapat bahwa efektifitas atau
keberhasilan kegiatan penyuluhan dapat diukur dari seberapa jauh telah terjadinya
perubahan prilaku yang mengarah pada tindakan, pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan pada diri seseorang.

Rendahnya efektifitas penyuluh pertanian di Dinas Pertanian Jepara,
berakibat proses komunikasi dan transfer teknologi menurun dan selanjutnya

perubahan sosial, ekonomi dan budaya di masyarakat tani tidak berjalan sebagaimana



mestinya. Hal tersebut ditunjukkan oleh tidak adanya perubahan aspek teknis,
ekonomi, sosial maupun budaya (Sihana, 2003).

Perubahan tersebut, dapat terlaksana jika terjadi kerja sama yang baik antara
PPL dan petani. Dalam pelaksanaannya di temukan banyak sekali kendala dan
hambatan, untuk itu perlu dilakukan pengubahan cara kerja dan arah penyuluhan
yang lebih efektif. Sistem penyuluhan yang menjamin secara terus menerus proses
pemutahiran kompetensi penyuluhan pertanian dan para petani.

Permasalahan yang sering muncul saat ini dalam kegiatan penyuluhan
pertanian muncul dari penyuluh itu sendiri. Sebagai agen pembaharu, seorang PPL
seharusnya mampu merubah sikap dan perilaku demi mendukung pembangunan
pertanian. Penyuluh Pertanian yang profesional identik dengan produktif, bermutu,
berdisiplin, unggul dan mandiri. Hal inilah yang masih sering menjadi kendala dalam
kegiatan penyuluhan pertanian. Permasalahan lain yang sering terjadi adalah fungsi
kegiatan penyuluhan pertanian yang tidak terlihat hasilnya. Sektor pertanian seolah-
olah berjalan di tempat tanpa ada perubahan yang signifikan. Beberapa penyuluh
pertanian di daerah lain memiliki tingkat motivasi yang rendah dalam melaksanakan
tugas.

Metode penyuluhan yang paling sering dilakukan adalah pendekatan
kelompok dan individu. Adapun alat bantu yang dignakan dalam penyuluhan adalah
poster, leaflet dan majalah-majalah. Media yang digunakan dalam penyuluhan adalah
secara lisan melalui pertemuan peternak dan acara diskusi dalam kelompoknya.
Media lisan sangat efektif apabila ditunjang fasilitas yang memadai agar petugas
penyuluh dapat mengevaluasi umpan balik (feedback) dari para peternak terhadap

apa yang dia suluhkan (Alim, 2008).



Hasil penelitian terhadap efektifitas penyuluh pertanian menunjukan bahwa
komunikasi, motivasi dan sikap secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan. Hal ini berarti dalam rangka meningkatkan efektifitas kerja penyuluh
pertanian lapangan, ketiga variable tersebut harus menjadi perhatian (Sihana, 2003).

Kegiatan penyuluhan pertanian di Kota Palembang di bagi berdasarkan
UPTD BPP per wilayah yang ada. Dalam pelaksanaanya penyuluhan pertanian disini
dibagi berdasarkan wilayah binaan masing-masing tempat. Dalam satu wilayah
binaan di tugaskan 2 orang penyuluh pertanian. Satu wilayah binaan biasanya
melingkupi satu kelurahan, tergantung dari luasnya wilayah tersebut.

Salah satu wilayah di kota Palembang yang memiliki kegiatan penyuluhan
pertanian adalah Kelurahan Bukit Sangkal. Di wilayah binaan ini terdapat 1
Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) yang teridiri dari enam kelompok tani.
Kegiatan penyuluhan pertanian di daerah ini dilaksanakan rutin selama 1 bulan sekali
untuk pertemuan Gapoktan dan 1 bulan sekali untuk pertemuan kelompok tani.
Pemilihan lokasi di Kelurahan Bukit Sangkal ini dikarenakan kegiatan penyuluhan
pertanian di Kelurahan ini berjalan cukup baik dengan mendapat respon yang cukup
tinggi dari petani yang berdomisili di daerah ini. Kegiatan pertanian yang diusahakan
juga berjalan secara terus- menerus yang diusahakan secara turun- menurun oleh
petaninya. Petani yang berusahatani di daerah ini mayoritas adalah petani sayuran,
dimana mereka menyalurkan hasil produksinya secara kolektif secara langsung ke
pasar ataupun melalui pedagang pengumpul.

Kegiatan penyuluhan pertanian yang dilakukan di wilayah ini selama 1 bulan
sekali dianggap kurang efektif karena beberapa masalah, diantaranya masih

kurangnya minat petani untuk ikut pertemuan serta kemajuan di sektor pertanian.



Permasalahan yang dihadapi petani adalah semakin sempitnya lahan, mereka harus
bisa memanfaatkan sepetak lahan agar bisa menjadi usahatani yang berkompeten
dengan pasar yang ada. Efektifitas kegiatan penyuluhan pertanian serta keaktifan
PPL dalam kegiatan penyuluhan pertanian sangat di tuntut dalam hal ini. Agar dapat

membantu petani dalam memajukan kegiatan usahataninya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang menarik untuk di teliti
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana efektifitas kegiatan penyuluhan pertanian di Kelurahan Bukit Sangkal
Kecamatan Kalidoni Kota Palembang.
2. Apa saja faktor- faktor yang mempengaruhi efektfitas kegiatan penyuluhan

pertanian di Kelurahan Bukit Sangkal.

C. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Mengukur tingkat efektifitas kegiatan penyuluhan pertanian di Kelurahan Bukit
Sangkal.
2. Menganalisis faktor- faktor yang mempengaruhi efektifitas kegiatan penyuluhan
di Kelurahan Bukit Sangkal.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi

bagi kegiatan penelitian di lain waktu, instansi atau pihak- pihak terkait.
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